




A. Prosedur Pengembangan 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKS pada 
materi aritmetika sosial untuk SMP kelas VII dengan model pembelajaran Group 
Investigation sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) 
yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS 
pada materi aritmetika sosial. Menurut Wina Sanjaya (2013:129), research and 
development merupakan proses pengembangan dan validasi produk pendidikan. 
Dalam research and development setidaknya ada tiga hal yang harus dipahami yakni; 
1) tujuan akhir research and development adalah suatu produk yang andal karena 
melewati pengkajian terus menerus; 2) produk yang dihasilkan sesuai dengan 
kebutuhan lapangan; 3) proses pengembangan produk dari mulai pengembangan 
produk awal sampai produk jadi yang sudah divalidasi.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan 
ADDIE. ADDIE dikembangkan oleh Dick dan Carry (Endang Mulyatiningsih, 
2012:200) untuk merancang sistem pembelajaran. Metode pengembangan ADDIE 
terdiri dari tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation, 




Pada tahap ini dilakukan analisis masalah perlunya suatu pengembangan. 
Tahap analisis memuat analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis 
karakteristik siswa. 
Analisis kebutuhan dapat dilakukan dengan menganalisis bahan ajar yang 
tersedia. Pada tahap ini akan diketahui bahan ajar apa yang perlu dikembangkan 
untuk memfasilitasi peserta didik. Analisis selanjutnya adalah analisis kurikulum 
yang dilakukan dengan  memperhatikan karakteristik kurikulum yang digunakan. 
Hal ini dilakukan agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan tuntutan 
kurikulum yang berlaku. Langkah selanjutnya adalah mengkaji KD untuk 
merumuskan indikator-indikator pencapaian pembelajaran. Analisis yang terakhir 
adalah analisis karakter peserta didik yang dilakukan dengan observasi saat 
pembelajaran matematika. 
2. Design 
Setelah tahap analisis selesai, tahap selanjutnya yaitu tahap design. Pada 
tahap ini dilakukan penentuan komponen-komponen penyusun perangkat 
pembelajaran baik berupa RPP maupun LKS. Penyusunan rancangan awal RPP 
dan LKS dilakukan dengan langkah-langkah yang telah diuraikan pada 
pembahasan sebelumnya. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan instrumen 
penilaian perangkat pembelajaran dan angket respons. Instrumen disusun dengan 
memperhatikan aspek penilaian LKS yaitu aspek kesesuaian dengan syarat 
didaktif, syarat konstruksi, syarat teknis dan kesesuaian dengan model yang 
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digunakan. Selanjutnya instrumen tersebut divalidasi oleh ahli materi, ahli media, 
dan guru matematika. 
3. Development  
Setelah selesai tahap design, tahap selanjutnya yaitu tahap development. 
Tahap ini merupakan tahap pengembangan RPP dan LKS. Kemudian RPP dan 
LKS tersebut divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan guru matematika. 
Validasi dilakukan hingga pada akhirnya RPP dan LKS dinyatakan valid.  
4. Implementation 
Setelah RPP dan LKS dinyatakan valid, perangkat tersebut diuji cobakan 
secara terbatas pada sekolah yang telah ditentukan sebagai tempat penelitian. Pada 
tahap ini dilakukan pengujian tes hasil belajar peserta didik untuk mengetahui 
keefektifan dari LKS yang dikembangkan. Kemudian pada tahap ini juga 
dilakukan pengisian angket respons yang diisi oleh peserta didik. Angket respons 
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKS yang dikembangkan. 
Setelah didapatkan data dari tes hasil belajar dan angket respons maka data 
tersebut diolah kemudian dianalisis. 
5. Evaluation 
Pada tahap ini peneliti melakukan revisi terhadap LKS berdasarkan masukan 
yang didapat dari angket respons. Hal tersebut bertujuan agar LKS yang 





B. Waktu, Tempat, dan Subjek Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dalam pelaksanaannya dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu: 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan meliputi: pengajuan judul, penyususnan 
proposal penelitian, seminar judul proposal, penyusunan instrumen 
penelitian dan pengajuan ijin penelitian. Tahap ini akan dilaksanakan 
mulai bulan September 2014 sampai dengan bulan Maret 2015. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi uji coba instrumen penelitian dan 
pengumpulan data. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Februari 2015 
sampai dengan bulan April 2015. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi proses analisis data dan penyusunan laporan 
penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan April 2015 sampai dengan 
bulan Mei 2015. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP N 1 Tawangmangu 
3. Subjek Penelitian 





C. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba terdiri dari beberapa langkah: 
a. Validasi produk oleh ahli 
Dilaksanakan oleh 3 ahli yang terdiri dari 1 dosen ahli materi, 1 dosen 
ahli media dan 1 guru matematika.  
b. Revisi produk berdasarkan saran dari ahli materi 
c. Uji coba 
d. Revisi produk berdasarkan saran hasil uji coba 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek dari uji coba ni adalah siswa kelas VII SMP N 1 Tawangmangu 
sebanyak 64 siswa dan ahli materi terdiri dari 2 dosen ahli dan 1 guru 
matematika. 
3. Jenis Data 
a. Data kualitatif 
Data kualitatif berupa masukan, kritikan, tanggapan, dan saran yang 
berkaitan dengan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
b. Data kuantitatif 
Data kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka sebagai hasil 
observasi atau pengukuran. Data ini diperoleh dari hasil penelitian ahli 
materi LKS dan ahli media LKS, penilaian kualitas RPP, hasil angket 
respons siswa serta hasil tes belajar siswa yang digunakan untuk menilai 
kualitas perangkat pembelajaran.  
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket penilaian 
produk untuk menilai aspek kevalidan, angket respons siswa untuk menilai 
aspek kepraktisan, dan soal hasil tes belajar siswa untuk menilai aspek 
keefektifan.  
1. Angket Penilaian 
Angket merupakan salah satu bentuk instrumen penilaian yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 
diberikan respons.(S. Eko Putro Widoyoko, 2014: 155). Angket digunakan 
untuk menilai perangkat pembelajaran, terdiri dari: 
a. Angket untuk ahli materi LKS 
b. Angket untuk ahli media LKS 
c. Angket penilaian kualitas RPP 
2. Angket Respons Siswa 
Angket bertujuan untuk mendapatkan data mengenai pendapat siswa 
tentang proses pembelajaran yang mereka alami menggunakan lembar kerja 
siswa berbasis Group Investigation yang telah disusun peneliti. Angket 
berbentuk Likert dengan 4 kategori penilaian: sangat setuju (skor 4), setuju 
(skor 3), kurang setuju (skor 2), tidak setuju (skor 1).  
3. Tes Hasil Belajar Siswa 
Tes berbentuk uraian bebas artinya peserta tes, dalam hal ini siswa, 
bebas untuk mengorganisasikan dan mengekspresikan pikiran dan 
gagasannya dalam menjawab soal tes. 
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Tes hasil belajar bertujuan untuk memperoleh data tentang penguasaan 
materi yang diberikan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan perangkat berbasis Group Investigation yang dilaksanakan di 
akhir uji coba.  
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kevalidan 
Instrumen yang digunakan untuk menganalisis kevalidan ialah angket 
penilaian. Data angket penilaian terhadap perangkat pembelajaran pada 
materi aritmetika sosial dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Melakukan tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari dosen 
ahli dan guru matematika. Tabulasi data dilakukan dengan 
memberikan penilaian pada aspek penilaian dengan memberikan 
skor 5, 4, 3, 2, 1 berdasarkan  skala pengukuran rating scale (skala 
lanjutan). Skor 5 untuk kategori sangat baik, skor 4 untuk kategori 
baik, skor 3 untuk kategori cukup, skor 2 untuk kategori kurang 
baik dan skor 1 untuk kategori tidak baik. 
b. Perhitungan rata-rata skor tiap aspek 
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah data skor 
penilaian kevalidan produk ditabulasi. Pada tahap ini, data skor 
penilaian kevalidan RPP dan LKS yang telah ditabulasi kemudian 
dihitung rata-ratanya untuk setiap aspek. Rata-rata skor tiap aspek 











?̅?  = rata-rata tiap aspek penilaian kevalidan produk 
∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1  = jumlah skor tiap aspek penilaian kevalidan produk 
𝑛  = jumlah butir penilaian tiap aspek penilaian kevalidan 
produk 
 
c. Pembandingan rata-rata skor tiap aspek dengan kriteria yang 
ditentukan. 
Pada tahap ini, rata-rata skor tiap aspek yang telah didapat pada 
tahap sebelumnya dinyatakan dalam nilai kualitatif. Cara yang digunakan 
untuk menyatakan rata-rata skor tiap aspek dalam nilai kualitatif adalah 
dengan membandingkannya dengan kriteria penilaian kualitas tertentu. 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 1 
(Eko Putro Widoyoko, 2009: 238). 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kualitas RPP dan LKS 
Interval Rata-rata Skor Klasifikasi 
𝑋 >  ?̅?𝑖 +  1,8 × 𝑠𝑏𝑖 Sangat baik 
?̅?𝑖 +  0,6 × 𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 +  1,8 × 𝑠𝑏𝑖 Baik 
?̅?𝑖 − 0,6 × 𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 +  0,6 × 𝑠𝑏𝑖 Cukup 
?̅?𝑖 − 1,8 × 𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 − 0,6 × 𝑠𝑏𝑖 Kurang 








(skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 




(skor maksimum ideal - skor minimum ideal) 








Dalam penelitian ini, skor maksimal ideal adalah 5 dan skor 
minimal ideal adalah 1. Berdasarkan Tabel 1, dapat diperoleh pedoman 
dalam menyatakan rata-rata skor tiap aspek menjadi data kualitatif. 
Pedoman pengubahan dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Pedoman Pengubahan Rata-rata Skor Tiap 
Aspek Menjadi Data Kualitatif 
Interval Rata-rata Skor Klasifikasi 
𝑋 > 4,2 Sangat baik 
3,4 < 𝑋 ≤ 4,2 Baik 
2,6 < 𝑋 ≤ 3,4 Cukup 
1,8 < 𝑋 ≤ 2,6 Kurang 
𝑋 ≤ 1,8 Sangat Kurang 
d. Penghitungan rata-rata skor total penilaian produk. 
e. Pembandingan rata-rata skor total dengan kriteria penilaian kualitas 
RPP dan LKS pada tabel 2. Produk dikatakan valid jika memenuhi 
klasifikasi minimum baik. 
2. Analisis Kepraktisan 
Analisis kepraktisan dinilai berdasarkan respons peserta didik terhadap 
penerapan model pembelajaran Group Investigation dengan menggunakan 
perangkat yang telah dikembangkan.  
a. Analisis data ini menggunakan skala Likert yaitu pemberian skor 1-4 
terhadap pernyataan.  




Sangat setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
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b. Setelah dilakukan penskoran maka selanjutnya adalah menghitung 
rata-rata skor untuk masing-masing aspek yang diamati menggunakan 
rumus: 





𝑘 = banyaknya responden 
?̅? = rata-rata perolehan skor tiap aspek 
∑ 𝑥𝑛𝑖  = jumlah perolehan skor tiap aspek 
𝑛 = banyaknya butir pernyataan tiap aspek 
 
c. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai 
kualitatif sesuai kriteria skala 5 seperti pada tabel 2 sehingga diperoleh 
kualifikasi penilaian seperti tabel 4. Perangkat pembelajaran dikatakan 
praktis jika minimal kualifikasi tingkat kepraktisan yang diperoleh 
adalah baik. 
Tabel 4. Pedoman Pengubahan Rata-rata Skor Tiap Aspek 
Menjadi Data Kualitatif 
Interval Rata-rata Skor Klasifikasi 
𝑋 > 3,4 Sangat baik 
2,8 < 𝑋 ≤ 3,4 Baik 
2,2 < 𝑋 ≤ 2,8 Cukup 
1,6 < 𝑋 ≤ 2,2 Kurang 
𝑋 ≤ 1,6 Sangat Kurang 
3. Analisis Keefektifan 
Analisis keefektifan dinilai dari tes hasil belajar siswa. Untuk menentukan 
klasifikasi intrepretasi data digunakan pedoman sebagai berikut:  
Persentase ketuntasan (p) = 





Berikut ini adalah pedoman yang akan digunakan untuk menentukan 
interpretasi data ketuntasan belajar siswa menurut S. Eko Putro Widyoko 
(2009:242) yang disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Keefektifan RPP dan LKS 
Presentase Ketuntasan  Klasifikasi 
> 80 Sangat Baik 
> 60 − 80 Baik 
> 40 − 60 Cukup 
> 20 − 40 Kurang 
≤ 20 Sangat Kurang 
 
Perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran Group 
Investigation pada materi aritmetika Sosial dianggap efektif apabila 
ketuntasan belajar atau tes hasil belajar minimal memenuhi klasifikasi baik. 
 
